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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) sektor-sektor basis di Kabupaten Bangkalan sebelum dan sesudah berdirinya
jembatan Suramadu; (2) sektor prioritas di masa yang akan datang; (3) pertumbuhan sektor-sektor perekonomian; (4) potensi
dan kondisi penentu daya saing di Kabupaten Bangkalan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kuantitatif dengan menggunakan metode Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ), Shift Share,
Porter’s Diamond. Hasil analisis menunjukkan bahwa sektfor yang.menjadi basis sebelum dan sesudah berdirinya jembatan
Suramadu selama 10 tahun berturut-turut yaitu sektor pertanian,‘sektorpengangkutan dan komunikasi, sektor bangunan dan
sector jasa-jasa. Pergeseran total pertumbuhan Kabupaten Bangkalan,2004-2013 dapat diketahui dengan menggunakan
analisis Shift Share. Dengan perhitungan‘inididapat 3,sektor, yang mengalami _pertumbuhan ekonomi lebih cepat dari
provinsi yaitu sektor bangunan; sekter pertanianj sektor listrik, gas, dan airsbersih. Sementara sektor yang mengalami
kemajuan pertumbuhan ekonomi di' Kabupaten Bangkalan adalah sektor perdagangan, hotel, dan restoran; sektor angkutan
dan komunikasi; sektor keuanganj’sektor ‘jasa-jasajssektor pertambangan/dan penggalian. Sektor yang masih dapat
diprioritaskan untuk masa yang akan datangyaitu‘sektor bangunan; listrik,gas,dansait:bersih; pertambangan dan penggalian;
pertanian; industry pengolahan:

Kata Kunci: Sektor Basis, Tabel Location Quotient (LQ),»Tabel Dynamic Location Quotient (DLQ), Tabel Shift Share,
Potensi dan Kondisi Wilayah.

Abstract

his study aimed to analyze (1) basic sectoriin Bangkalan before and after-the founding of the longest bridge; (2) the priority
sectors in the future; (3) the growth sectors of.the economy; (4) the'potential.and conditions determinant of competitiveness
in Bangkalan. The analytical method used-in" thisistudyis a' quantitative-analysis using the Location Quotient (LQ),
Dynamic Location Quotient (DLQ), Shift Share,Porter's Diamond. The analysis showed that the sectors which are the base
before and after the founding' of the longest.bridgesfor 10%wconsecutive years, namely agriculture, transport and
communications, construction and services sectors, Shifting total Bangkalan 2004-2013 growth can be determined by using
the Shift Share analysis. With ‘this, calculation»obtained three. sectors that.experienced faster economic growth of the
province, namely the construction.sector; the agricultural_sector,. electricity, gas, and clean water. While the sector is
progressing economic growth in Bangkalan is“trade, \hotels' and, restaurants; transport and communications sector;
financial sector; the services sector, mining.and quarrying sector. Sectors that.can'still be prioritized for the future, namely
the construction sector, electricity, gas, andwater utilities;  mining and excavation; agriculture; processing industry.

Keywords: Basic Sector, Table Location Quotient (LQ), Table Dynamic Location Quotient (DLQ), Table Shift Share,
Potential and Regional Conditions.

internasional. Kota Surabaya dan pulau Madura adalah dua
kawasan ekonomi potensial namun berkembang secara tidak
berimbang. Kondisi Kepulauan Madura sangat berbeda

Pendahuluan

Pembangunan merupakan proses perombakan dalam

struktur perimbangan ekonomi yang terdapat dalam suatu
masyarakat, sehingga membawa kemajuan dalam arti
meningkatakan taraf hidup rakyat maupun penyempurnaan
mutu kehidupan dalam masyarakat yang bersangkutan
(Sukirno, 1989 :13). Infrastruktur merupakan driving force
(tenaga penggerak) dalam pertumbuhan ekonomi. Apabila
infrastruktur terus dikembangkan akan menjadi salah satu
faktor yang memberikan dampak positif bagi pembangunan
ekonomi yang dapat meningkatkan daya saing ekonomi
daerah dalam perekonomian nasional dan meningkatkan
daya saing ekonomi nasional terhadap perekonomian
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dengan kondisi Kota Surabaya yang lebih ramai dan padat
dengan aktivitas perdagangan dan perindustrian yang tinggi.
Masalahnya hanya satu yaitu kesejahteraan hidup, bahkan
perkembangan perekonomian masyarakat Madura tergolong
rendah bila dibandingkan dengan daerah lainnya se-Jawa
Timur. Salah satu langkah konkret kebijakan infrastruktur
pemerintah dalam mengatasi permasalahan lambannya
perkembangan perekonomian di Madura bila dibandingkan
dengan daerah lainnya di Jawa Timur adalah dengan proyek
pembangunan jembatan Suramadu. Dengan adanya
Jembatan Suramadu banyak manfaat yang diperoleh bagi
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masyarakat yang berada di pulau Madura tidak hanya lebih
cepat datang dan pergi ke Surabaya khususnya dan Jawa.
Sehingga antara sebelum dan sesudah adanya Jembatan
Suramadu terjadi perbedaan yang sangat tajam seperti
banyak kendaraan yang hilir mudik membawa barang-barang
hasil pabrikan yang dikelola di Madura untuk diangkut ke
berbagai daerah baik di dalam maupun luar negeri. Sehingga
bisa diharapkan banyak investor dari dalam atau luar
Madura yang mau mendirikan perusahaaan di pulau Madura
dengan mengelola bahan-bahan mentah yang diperoleh dari
Madura maupun dari luar Madura.

Penelitian ini bertujuan antara lain untuk menganalisis:
sektor apa yang menjadi sektor basis Kabupaten Bangkalan
selama kurun waktu 2004-2013, untuk mengalisis sektor apa
yang menjadi sektor prioritas di masa yang akan datang di
Kabupaten Bangkalan selama kurun waktu 2004-2013,
untuk melihat perubahan struktur ekonomi yang terjadi di
Kabupaten Bangkalan selama kurun waktu 2004-2013,
untuk mengetahui kondisi dan potensi daya saing wilayah
Kabupaten Bangkalan.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah bersifat deskriptif
kuantitatif yaitu penelitian yang menggambarkan struktur
ekonomi yang menjadi basis dimasa kinifdan masa yang
akan datang, untuk melihat seberapa besar ‘pergeseran
subsektor ekonomi unggulan, dan mengetahui potensi daya
saing wilayah.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan 'di Kabupaten Bangkalan ‘karena
Kabupaten Bangkalan paling dekat "dengan jembatan
Suramadu dibandingkan ‘kabupaten lainnya. Dalam
penelitian ini menggunakan "kurun waktu ‘pengamatans’s
tahun sebelum dan 5 tahun sesudah berdirinya® jembatan
Suramadu yaitu total 10 tahun dari tahun 2004-2013.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan yaitu' . data.sekunder yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)s.di_Kabupaten
Bangkalan dan Provinsi Jawa Timur yang bertujuan untuk
mengetahui data PDRB Kabupaten Bangkalan dan PDRB
Provinsi Jawa Timur tahun 2004-2013. Sedangkan sumber
data yang diperoleh dari BPS Provinsi Jawa Timur, BPS
Kabupaten Bangkalan, internet, dan lain sebagainya yang
dapat digunakan dalam menunjang penelitian ini.

Metode Analis Data

Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis sektor
basis Kabupaten Bangkalan selama tahun 2004-2013 adalah
alat analisis Location Quentient (LQ), untuk menganalisis
sektor prioritas di masa yang akan datang pada Kabupaten
Bangkalan menggunakan alat analisis Dynamic Location
Quotient (DLQ) kemudian untuk mengetahui perubahan
struktur perekonomian yang terjadi digunakan analisis Shift-
Share (SS), untuk mengetahui kondisi dan potensi daya
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saing wilayah Kabupaten Bangkalan menggunakan alat
analisis Porter's Diamond.

Analisis Location Quentient

a. Analisis Location Quontient (LQ) digunakan untuk
menentukan apakah sektor-sektor ekonomi termasuk
kegiatan basis atau non basis.Rumus LQ adalah sebagai
berikut :

LQ=Xin/Yn
Xn/Y
Dimana :

LQ :perbandingan antara pangsa pasar sektor i dacrah n
dengan pangsa sektor i daerah himpunan.

Xin : nilai tambah sektor i di daerah n.

Xi : nilai tambah sektor i di daerah himpunan.

Yn : PDRB daerah n.

Y : PDRB daerah himpunan

Dengan kriteria :
LQ >1 maka, sektor industri tersebut merupakan sektor basis
LQ <il*maka, sektor.industri tersebut bukan sektor basis

Analisis Dynamic.Location Quotient

Untuksmengetahui. sektor sprioritas di masa yang akan
datang | digunakan . anlisis “DLQ. Rumusan DLQ adalah
sebagai berikut (Yuwono, 1999:49): DLQ = (1+gin)/(1+gn)

(1+G1)/(1+G)

Keterangan
gin : rata-rata laju pertumbuhan sektor i di daerah n.
G1_: rata-rata laju pertumbuhan sektor i di daerah

himpunan:
gn : rata=rata laji pertumbuhan daerah n.
Gy yrata-rata’laju pertumbuhan daerah himpunan.
Kiriteria.DLQ:

BLQ = _ls proporsi laju/pertumbuhan sektor i terhadap
lajuspertumbuhan PDRB derah n sebanding dengan
proporsi laju.pertumbuhan sektor tersebut dengan laju
pertumbuhan PDRB di daerah himpunan;

DLQ.>"1, proporsi' laju pertumbuhan sektor i terhadap
laju partumbuhan PDRB daerah n lebih cepat dengan
proporsi laju.pertumbuhan sektor tersebut dengan laju
pertumbuhan PDRB di daerah himpunan;

DLQ < 1, proporsi laju pertumbuhan sektor i terhadap
laju pertumbuhan PDRB daerah n lebih rendah dengan
proporsi laju pertumbuhan sektr tersebut dengan laju
pertumbuhan PDRB di daerah himpunan.

Analisis Shift Share

Analisis Shift Share digunakan untuk menganalisis
perubahan struktur ekonomi di Kabupaten Bangkalan.
Dengan rumus sebagai berikut:

Gj=Nj +Pj+Dj
Dimana :

G : Pertumbuhan PDRB Total Kabupaten Bangkalan
Nj : Komponen National Share Kabupaten Bangkalan
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Pj : Proportional Shift Kabupaten Bangkalan
Dj: Differential Shift Kabupaten Bangkalan

Analisis Porter’s Diamond

Analisis deskriptif menggunakan pendekatan Porter’s
Diamond. Analisis dengan pendekatan Porter’s Diamond
digunakan untuk menganalisis kondisi dan potensi daya
saing Kabupaten Bangkalan. dalam menganalisis kondisi
dan potensi daya saing yang dimiliki oleh Kabupaten
Bangkalan. Analisis Porter’s Diamond membantu dalam
memahami konsep keunggulan kompetitif (competitive
advantage). Melalui dari empat determinan utama yang
membentuk model seperti berlian. Dalam hubungannya,
keempat determinan ini saling menguatkan satu sama lain.
Unsur-unsur ini adalah sebagai berikut: kondisi faktor
produksi, kondisi permintaan, industri-industri yang
berkaitan dan mendukung, dan strategi, struktur, dan
persaingan perusahaan.

Hasil Penelitian

Analisis Location Quentient

Metode Location Quotient digunakansuntuk, menentukan
sektor-sektor ekonomi yang/termasuk'kegiatan /basis atau
non basis. Sektor basis merupakan. sektor yang memiliki
nilai LQ>1 sedangkan sektor non, basis merupakan sektor
yang memiliki nilai LQ<[.

Berdasarkan hasil perhitungan LQ Kabupaten, Bangkalan
dari tahun 2004-2013.Sektor yang menjadi scktor 'basis
sebelum berdirinya jembatan Suramadu, selama 5 tahun
berturut-turut dari tahun 2004-2013 yaitu sektor pertanian,
sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor bangunan dan
sector jasa-jasa. Sektor yang menjadi sektor “basis_setelah
berdirinya jembatan Suramadu'selama 5%tahun dari tahun
2009-2013 yaitu sektor pertanian, sektor pengangkutan~dan
komunikasi, sektor bangunan ‘dan sector jasa-jasa..Namun
sektor pengangkutan dan perkotaan hanya, menjadi sektor
basis pada tahun 2009, kemudian ‘pada tahun 2010-2013
menjadi sektor non basis.

Analisa Dynamic Location Quotient (DLQ)

Berdasarkan hasil perhitungan DLQ dapatdiketahui
bahwa sektor yang masih tetap dapat diprioritaskan untuk
masa yang akan datang terdapat 5 sektor yang memiliki nilai
DLQ lebih dari satu. Sedangkan nilai DLQ sektor yang
memiliki nilai kurang dari 1, sektor ini tidak bisa dikatakan
sektor yang berpotensi untuk masa yang akan datang.
Kelima sektor yang menjadi sektpr prioritas di masa yang
akan datang adalah sektor bangunan, sektor listrik, gas dan
air, sektor pertambangan dan penggalian, sektor pertanian,
dan sektor industri pengolahan.

Analisis Shift Share

Pergeseran total pertumbuhan Kabupaten Bangkalan
sebelum berdirinya Jembatan Suramadu dari tahun 2004-
2008 dapat diketahui dengan menggunakan analisis Shift
Share. Dengan perhitungan ini didapat 2 sektor yang
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mengalami pertumbuhan ekonomi lebih cepat dari provinsi
yaitu sektor bangunan, sektor listrik, gas, dan air bersih.
Sementara sektor yang mengalami kemajuan pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Bangkalan adalah sektor
perdagangan, hotel, dan restoran, sektor angkutan dan
komunikasi sektor keuangan, sektor pertambangan dan
penggalian, sektor listrik, gas, dan air bersih. Kemudian jika
dilihat dari setelah berdirinya Jembatan Suramadu didapat 6
sektor yang mengalami pertumbuhan ekonomi lebih cepat
dari provinsi yaitu sektor bangunan, sektor listrik, gas, dan
air bersih, sektor pertanian, sektor jasa-jasa, sektor
pertambangan dan penggalian, dan sektor industri
pengolahan. Sementara sektor yang mengalami kemajuan
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bangkalan adalah
sektor perdagangan, hotel, dan restoran, sektor angkutan dan
komunikasi, sektor bangunan, dan sektor keuangan..

Analisis Porter's Diamond

Pendekatan Porter’s Diamond digunakan  untuk
menganalisissfaktor-faktor yang mempengaruhi daya saing
Kabupaten “Bangkalan sekaligus meningkatkan daya saing
Kabupaten Bangkalan yang dilihat dari empat kekuatan atau
elemen-elemenididalamnya. Keempat elemen yang dikaji
dalam pendekatan Porter’s Diamond meliputi:
a-Kondisi Faktor

Secaral umum | kondisi “sosial ekonomi masyarakat
Kabupaten Bangkalan ‘relatif masihy tertinggal dibandingkan
dengan | [kondisi kabupaten/kota lain dalam lingkup
@erbangkertasusila, Jawa Timur maupun nasional. Angka
IPM Kabupaten Bangkalan |tergolong rendah. Seperti
diketahuibahwa IPM merupakan agregat kualitas manusia
ditinjau/dari aspek pendidikan, kesehatan dan penghasilan.
Pembangunan /Jembatan Surabaya-Madura (Suramadu)
merupakans © kelanjutan  dari  pelaksanaan = Rencana
Pengembangan Wilayah Gerbangkertosusila, dimana seluruh
kabupaten di-Pulau Madura diharapkan masuk dalam
kesatuan.wilayah pembangunan yang terintegrasi dengan
Kota “Surabaya sebagai/ pusat pertumbuhan. Semakin
lancarnya*arus transportasi diharapkan terjadi pertumbuhan
wilayah industri maupun permukiman yang pada gilirannya
akan terjadi pertumbuhan ekonomi.

b. Kondisi-Pefmintaan

Untukspengembangan sektor ekonomi potensial perlu
ditingkatkan koneksivitas antar wilayah dan koneksivitas
dari lokasi produksi ke outlet pemasaran. Selain itu, dengan
mempertimbangkan kualitas SDM yang ada maka perlu
dilakukan peningkatan kapasitas SDM terutama untuk
mengembangkan ekonomi lokal sekaligus meningkatkan
daya saing dalam menghadapi perubahan kearah
industrialisasi.

c. Industri Pendukung (supporting industries) dan Industri
Terkait (related industries)

Industri pendukung dan industri terkait dalam sektor
pertanian, yaitu program penjualan bibit berkualitas dengan
harga murah yang di salurkan dari pemerintah untuk para
petani, agar bisa mendapat bibit berkualitas untuk
meningkatkan hasil panen, penyediaan pestisida dan
insektisida yang ramah lingkungan sehingga tidak
mengandung bahan kimia yang berbahaya ketika
dikonsumsi. Tidak berkembangnya pengetahuan dan teknik
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yang dilakukan para petani karena system pertanian masih
bersifat tradisional dan sangat bergantung pada iklim.

Kesimpulan dan Saran
kesimpulan

Sektor yang menjadi sektor basis sebelum berdirinya
jembatan Suramadu selama 5 tahun berturut-turut dari tahun
2004-2013 yaitu sektor pertanian, sektor pengangkutan dan
komunikasi, sektor bangunan dan sector jasa-jasa. Sektor
yang menjadi sektor basis setelah berdirinya jembatan
Suramadu selama 5 tahun dari tahun 2009-2013 yaitu sektor
pertanian, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor
bangunan dan sector jasa-jasa. Namun sektor pengangkutan
dan perkotaan hanya menjadi sektor basis pada tahun 2009,
kemudian pada tahun 2010-2013 menjadi sektor non basis.

Sektor yang masih dapat diprioritaskan untuk masa yang
akan datang yaitu sektor bangunan; listrik,gas,dan air bersih;
pertambangan dan penggalian; sektor pertaniam;  sektor
industry pengolahan.

Dengan perhitungan ini didapat 2 sektot yang mengalami
pertumbuhan ekonomi lebih cepat dari provinsi.yaitu sektor
bangunan, sektor listrik, gas, dan aif befsih. “Sementara
sektor yang mengalami kemajuan pertumbuhan ekonemi di
Kabupaten Bangkalan adalah'sektor perdagangan, hotel, dan
restoran, sektor angkutan.dans/komunikasi sektor keuangan,
sektor pertambangan dan penggalian, sektoplistrik, gas, dan
air bersih. Kemudian jika dilihat dari setelah! berdirinya
Jembatan Suramadu didapat 6 sektor [ yang ‘mengalami
pertumbuhan ekonomi lebih'cepat dari provinsi yaitu sektor
bangunan, sektor listrik, gas, dan air bersih, sektor.pertanian,
sektor jasa-jasa, sektor pertambangan dan penggalian, dan
sektor industri pengolahan. Sementaray sektor: “yang
mengalami kemajuan pertumbuhan ekonemi di*Kabupaten
Bangkalan adalah sektor perdagangan, hotel, dan“restoran,
sektor angkutan dan komunikasi, sektor “bangunansdan
sektor keuangan..

Analisis potensi dan kondisi' faktor yang, mempengaruhi
daya saing Kabupaten Bangkalan dilihat melaluibeberapa
pendekatan yaitu kondisi faktor; “kondisi permintaan,
industry pendukung dan terkait, strategi perusahaan“dan
pesaing, peran pemerintah.

Saran

Saran yang dapat diberikan terkait hasil penelitian adalah:
1. Kerjasama yang menjadi sasaran agar pertumbuhan
ekonomi setiap kabupaten/kota dan wilayah dapat terwujud,
hal yang perlu turut dipertimbangkan adalah aspek
aksesibilitas, dalam artian jarak yang akan ditempuh dan
kerja sama yang tercipta lebih mengutamakan hubungan
kerjasama antardaerah yang memiliki aksesibilitas lebih baik
sehingga kerjasama yang dihasilkan akan efisien dari sudut
pandang biaya transportasi.
2. Harus adanya upaya pemerataan pertumbuhan ekonomi
dengan memprioritaskan pengembangan pada sektor yang
menjadi unggulan terutama sektor yang memiliki peranan
dalam pertumbuhan ekonomi di setiap kabupaten/kota dan
juga disesuaikan dengan potensi alam yang dimiliki
masingmasing kabupaten/kota. Dengan adanya
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pengembangan sektor unggulan dan potensi alam tersebut
diharapkan semua kabupaten/kota memilki sektor dominan
yang menjadi generator pertumbuhan ekonomi.
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